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ABSTRACT

21st-century learning requires higher education institutions to integrate technology
into the teaching process, one of which is through blended learning based on a
Learning Management System (LMS). This study aims to analyse the needs for the
implementation of LMS-based blended learning among prospective teacher
students in the Primary School Teacher Education Programme (PGSD) at
Lamappapoleonro University. The research was conducted in March 2026 using a
descriptive quantitative method with purposive sampling of 53 sixth-semester
students. The instrument consisted of a closed-ended questionnaire using a Likert
scale with 25 items covering seven aspects: technological readiness, digital literacy,
LMS experience, LMS feature requirements, learning model preferences, digital
learning barriers, and expectations regarding blended learning. The results indicate
that technological readiness and digital literacy fall into the good category, whilst
LMS usage experience and the ability to overcome digital barriers remain in the
fairly good category. LMS feature requirements and blended learning model
preferences range from fairly good to good, whereas students expectations
regarding blended learning reach the very good category. The gap between device
readiness and digital operational competence indicates the need for a structured
LMS orientation programme prior to full implementation.

Keywords: Needs analysis, Blended learning, Learning Management System
(LMS), Student teachers, Primary School Teacher Education (PGSD)

ABSTRAK

Pembelajaran abad ke-21 menuntut perguruan tinggi mengintegrasikan teknologi
dalam proses perkuliahan, salah satunya melalui blended learning berbasis
Learning Management System (LMS). Penelitian ini bertujuan menganalisis
kebutuhan implementasi blended learning berbasis LMS pada mahasiswa calon
guru di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas
Lamappapoleonro. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2026 menggunakan
metode kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling terhadap 53
mahasiswa semester 6. Instrumen berupa angket tertutup berskala Likert dengan
25 butir pernyataan yang mencakup tujuh aspek: kesiapan teknologi, literasi digital,
pengalaman LMS, kebutuhan fitur LMS, preferensi model pembelajaran, kendala
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pembelajaran digital, dan harapan terhadap blended learning. Hasil penelitian
menunjukkan kesiapan teknologi dan literasi digital berada pada kategori baik,
sementara pengalaman penggunaan LMS dan kemampuan mengatasi kendala
digital masih berada pada kategori cukup baik. Kebutuhan fitur LMS dan preferensi
model blended learning berada pada rentang cukup baik hingga baik, sedangkan
harapan mahasiswa terhadap blended learning mencapai kategori sangat baik.
Kesenjangan antara kesiapan perangkat dan kompetensi operasional digital
mengindikasikan perlunya program orientasi LMS yang terstruktur sebelum
implementasi penuh. Secara keseluruhan, mahasiswa PGSD semester 6 memiliki
kebutuhan nyata terhadap implementasi blended learning berbasis LMS sebagai
penunjang kesiapan mereka menjadi calon guru yang kompeten secara digital.

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, Blended learning, LMS; Mahasiswa calon guru;
PGSD

A.Pendahuluan

Transformasi digital dalam dunia
pendidikan tidak lagi dipandang
sebagai pilihan, melainkan sebuah
keharusan.  Kemajuan teknologi
informasi yang begitu pesat
mendorong institusi pendidikan tinggi
untuk melakukan pembaruan dalam
model dan strategi pembelajaran agar
tetap relevan dengan kebutuhan
zaman (Yusuf, 2023; Hambali, 2025).
Berbagai  organisasi  pendidikan
internasional, termasuk UNESCO
(2021), menegaskan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran
merupakan fondasi utama dalam
mempersiapkan generasi yang
adaptif, kritis, dan kompeten di era
digital. Transformasi yang terjadi di
Indonesia diperkuat melalui kebijakan

Merdeka Belajar—Kampus Merdeka

yang mendorong perguruan tinggi
untuk mengadopsi metode
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
inovatif (Alfarizi et al., 2023; Husnul,
2025).

Salah satu pendekatan yang
mendapat perhatian luas dalam
konteks pembelajaran  perguruan
tinggi adalah
(Bozkurt, 2022; Laifa et al., 2024; Tu
et al, 2024).

mengintegrasikan pembelajaran tatap

blended learning

Pendekatan ini

muka dengan pembelajaran berbasis
teknologi secara terstruktur dan
terarah. Blended learning sebagai
penggabungan yang disengaja antara
aktivitas tatap muka dan
pembelajaran berbasis internet dalam
upaya mengoptimalkan pengalaman
belajar mahasiswa (Aldi et al., 20257,
Curle & Paudel, 2025). Pendekatan
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blended

mempertemukan

learning mampu
keunggulan
interaksi langsung dengan fleksibilitas
pembelajaran daring (Benson et al.,
2024; Chan, 2025; Aldi et al., 2025°;
Aldi et al, 2025°). Pada
implementasinya, blended learning
sangat bergantung pada ketersediaan
dan kualitas Learning Management
System (LMS) sebagai platform
pengelola konten, aktivitas, dan
evaluasi pembelajaran secara digital
(Pellas, 2025; Mohammed et al.,,
2025; Petrovic & Jaksic, 2026). LMS
menjadi tulang punggung
keberhasilan blended learning di
perguruan tinggi karena
memungkinkan pengelolaan
pembelajaran yang sistematis dan
terukur (Biccard & Makgato-Khunou,
2023; Li et al., 2024).

Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) memiliki posisi
strategis dalam konteks ini.
Mahasiswa PGSD adalah calon guru
yang kelak akan membimbing
generasi penerus bangsa di jenjang
pendidikan  dasar
2020; Nikmah et al., 2025).

Kompetensi digital yang mereka miliki

(Setiyaningsih,

selama masa perkuliahan akan
sangat menentukan kualitas

pembelajaran yang mereka kelola di

masa depan. Penguasaan teknologi
bukan hanya pelengkap, melainkan
bagian inti dari kompetensi profesional
seorang pendidik (Yulistiawati & Putri,
2025; Lgvskar et al., 2024; Simdes, et
al., 2024; Khademi-Vidra & Bakos,
2025). Hal ini diperkuat oleh Alaa
(2024) & del Arco et al (2025) yang
menempatkan literasi digital sebagai
kompetensi dasar yang waijib dimiliki
oleh setiap warga belajar, termasuk
calon guru. Oleh karena itu,
pengalaman belajar menggunakan
blended learning berbasis LMS
selama perkuliahan menjadi bekal
penting bagi mahasiswa PGSD dalam

membangun kesiapan profesional

mereka.
Meskipun  potensi  blended
learning sangat besar,

keberhasilannya tidak dapat
dilepaskan dari  kesiapan dan

kebutuhan pengguna. Hambatan
terbesar dalam komponen daring
pada blended learning bersumber dari
rendahnya kesiapan teknologi dan
lemahnya kemampuan regulasi diri
mahasiswa (Gabriel & Nyahwema
2025; Istikhomah, 2025; Syarif, 2025).
Strategi belajar mandiri menjadi
prediktor kuat dalam keberhasilan
pembelajaran daring di perguruan

tinggi (Bickerstaff et al., 2025; Mejri et
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al., 2026; Umar et al., 2026). Kajian-
kajian tersebut menunjukkan bahwa
sebelum suatu sistem blended
learning  diterapkan, pemahaman

mendalam tentang kebutuhan,
kesiapan, dan preferensi mahasiswa
merupakan langkah yang tidak dapat
diabaikan. Tanpa analisis kebutuhan
yang komprehensif, implementasi
blended learning berisiko tidak tepat
sasaran dan kurang efekiif.
Penelitian-penelitian  terdahulu
terkait blended learning di perguruan
tinggi umumnya berfokus pada
efektivitas model pembelajaran
setelah implementasi berlangsung,
seperti peningkatan hasil belajar,
motivasi, atau kepuasan mahasiswa.
Kajian yang secara khusus dan
komprehensif menganalisis
kebutuhan implementasi blended
learning berbasis LMS sebelum
diterapkan, terutama pada konteks
mahasiswa calon guru sekolah dasar,
masih sangat terbatas. Penelitian ini
hadir untuk mengisi celah tersebut
dengan menganalisis kebutuhan dari
tujuh aspek sekaligus, yaitu kesiapan
teknologi, literasi digital, pengalaman
penggunaan LMS, kebutuhan fitur
LMS, preferensi model pembelajaran,
kendala pembelajaran digital, serta

harapan mahasiswa terhadap blended

learning. Pendekatan multi-aspek ini
menjadi kebaruan yang membedakan
penelitian ini dari studi-studi
sebelumnya yang cenderung
mengkaji satu atau dua dimensi saja.

Penelitian ini bertujuan
menganalisis secara deskriptif
kebutuhan implementasi blended
berbasis LMS  pada

mahasiswa calon guru di perguruan

learning

tinggi. Temuan penelitian diharapkan
memberikan kontribusi nyata sebagai
landasan empiris dalam merancang
sistem blended learning yang adaptif,
kontekstual, dan sesuai dengan
karakteristik mahasiswa PGSD. Lebih
jauh, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi program studi PGSD di
perguruan tinggi lain yang sedang

atau berencana mengembangkan

model pembelajaran berbasis
teknologi.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan  kuantitatif  deskriptif.

Pendekatan ini dipilih karena tujuan
penelitian adalah menggambarkan
kondisi dan kebutuhan mahasiswa
secara faktual berdasarkan data
numerik yang diperoleh dari angket.
Creswell (2017) menjelaskan bahwa
kuantitatif

penelitian deskriptif
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bertujuan mendeskripsikan fenomena
yang terjadi pada suatu kelompok
atau populasi dengan menggunakan
instrumen terstandar dan prosedur
statistik yang sistematis.

Penelitian dilaksanakan pada
bulan Maret 2026 di Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) salah satu perguruan tinggi di
Sulawesi Selatan. Populasi dalam
penelitan  ini  adalah  seluruh
mahasiswa aktif Program  Studi
PGSD. Penentuan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling,
yaitu pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2016). Kriteria yang
ditetapkan dalam pemilihan sampel
adalah mahasiswa semester 6 yang
telah menempuh lebih dari separuh
masa studi sehingga dianggap
memiliki pengalaman akademik yang
memadai untuk menilai kebutuhan
blended
Berdasarkan kriteria

implementasi learning.
tersebut,
diperoleh sampel sebanyak 53
mahasiswa.

Instrumen pengumpulan data
yang digunakan adalah angket
tertutup berskala Likert dengan empat
pilihan jawaban: Sangat Setuju (4),
Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan

Sangat Tidak Setuju (1). Angket terdiri
atas 25 butir pernyataan positif yang
mencakup tujuh aspek kebutuhan
implementasi blended
berbasis LMS.

instrumen mengacu pada beberapa

learning
Pengembangan
kerangka teori, di  antaranya
Technology Readiness Index
(Parasuraman, 2000), DigComp 2.1
Framework (Carretero et al.,, 2017),
serta Community of Inquiry
Framework (Garrison et al., 2000).
Indikator instrumen meliputi kesiapan
teknologi, literasi digital, pengalaman
LMS, kebutuhan fitur LMS, preferensi
model pembelajaran, kendala digital,
dan harapan terhadap blended
learning.

Validitas instrumen diuji melalui
validasi ahli (expert judgment) oleh
dua validator menggunakan skala 1-—
5. Penilaian validitas  dihitung
berdasarkan persentase skor yang
diperoleh dari total skor maksimal.
Reliabilitas antar-validator diuji
menggunakan formula Cronbach
Alpha dengan kriteria reliabel apabila
koefisien alpha lebih besar dari 0,60
(Sugiyono, 2016). Hasil validasi
menunjukkan rata-rata persentase
validitas sebesar 90,8% yang
termasuk kategori sangat valid,

sedangkan koefisien Cronbach Alpha
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sebesar 0,863 termasuk kategori % R <20% Sangat Tidak Baik
reliabilitas sangat tinggi. (Sumber: Riduwan, 2018)

Data yang terkumpul dianalisis

L Analisis  dilakukan  secara
secara  deskriptif  menggunakan

menyeluruh er aspek untuk
perhitungan persentase dan rata-rata y P P

memperoleh ambaran an
skor per aspek. Persentase dihitung P g yang

komprehensif tentang profil kebutuhan
berdasarkan  frekuensi  jawaban P ! g profi utu

mahasiswa terhadap implementasi
responden pada setiap kategori. P P

. . .. blended learning berbasis LMS. Hasil
Interpretasi hasil analisis mengacu

pada kriteria  persentase  yang analisis disajikan dalam bentuk tabel
diadaptasi dari Riduwan (2016),
sebagaimana disajikan pada Tabel 2
berikut.

Table 1 Kategori Respon Mahasiswa

distribusi frekuensi disertai narasi
deskriptif yang menjelaskan pola dan
kecenderungan temuan pada masing-

masing aspek.

Persentase (%) Kriteria
81% < %R £100% Sangat Baik . e
g C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
61% < %R <80% | Baik , .
1. Kesiapan Teknologi (Perangkat &
41% <R <60% Cukup Baik
Internet)
21% <R <40% Tidak Baik

Table 2 Kesiapan Teknologi (Perangkat & Internet)

Cukup Tidak  Sangat
Sangat Baik Baik
Kriteria Baik Baik Tidak Baik

J P J P J P J P J P

Saya memiliki perangkat
(laptop/smartphone) yang memadai 17 32.08 28 52.83 7 1321 1 1.89 0 0.00

untuk pembelajaran daring

Saya memiliki akses internet yang

stabil untuk mengikuti pembelajaran 10 18.87 26 49.06 17 32.08 0 0.00 0 0.00
berbasis LMS

Saya terbiasa menggunakan

perangkat digital untuk kegiatan 11  20.7516 30.19 25 4717 1 189 0 0.00

akademik.

Saya merasa siap menggunakan
teknologi dalam pembelajaran 9 16.98 23 43.40 19 3585 2 3.77 0 0.00
blended learning.

Total % 021.97 43.87 32.08 1.89 0.00
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Keterangan:
J: Jumlah

P: Persen

Tabel 2 menyajikan distribusi
respons mahasiswa pada aspek
kesiapan teknologi yang mencakup
empat indikator. Secara keseluruhan,
persentase kumulatif kategori baik
dan sangat baik mencapai 65,84%,
sehingga aspek ini berada pada
kategori baik berdasarkan kriteria
Riduwan (2018). Indikator kepemilikan
perangkat memperoleh respons baik
tertinggi sebesar 52,83%, diikuti
sangat baik 32,08%. Indikator akses
internet stabil menunjukkan sebaran
yang lebih bervariasi, dengan 49,06%
baik dan 32,08% cukup baik. Pada
indikator  kebiasaan penggunaan
perangkat untuk keperluan akademik,
distribusi terbesar berada di kategori

cukup baik (47,17%) dan baik

(30,19%). Indikator kesiapan
menggunakan teknologi dalam
blended learning memperoleh

respons baik 43,40% dan cukup baik
35,85%.

Hasil di atas mengindikasikan
bahwa mahasiswa PGSD Semester 6
Universitas Lamappapoleonro pada
umumnya telah memiliki infrastruktur

teknologi yang memadai sebagai

prasyarat dasar implementasi blended
berbasis LMS. Meski
demikian, terdapat beberapa catatan

learning

yang perlu diperhatikan. Variasi pada
indikator akses internet stabil, hampir
sepertiga responden menyatakan
cukup baik yang mencerminkan
kondisi geografis dan keterbatasan
infrastruktur ~ digital yang masih
menjadi persoalan. Temuan ini
konsisten dengan Ibrahim (2025) dan
Soulthoni & Harnia (2025) yang
menegaskan bahwa ketidakstabilan
jaringan di daerah non-metropolitan
masih menjadi hambatan struktural
dalam penyelenggaraan
pembelajaran daring di Indonesia.
Lebih lanjut, gap antara
kepemilikan perangkat yang tinggi
(52,83% baik) dengan kebiasaan
penggunaan akademik yang dominan
di kategori cukup baik (47,17%)
menunjukkan bahwa akses fisik
terhadap teknologi belum otomatis
membentuk kebiasaan penggunaan
yang produktif untuk pembelajaran.
Kaya (2025) menekankan bahwa
pembinaan kebiasaan digital secara
terstruktur perlu menjadi bagian
integral dari program pelatihan calon
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guru, bukan sesuatu yang

diasumsikan sudah terbentuk

sendirinya. Cebi (2023) menegaskan
bahwa dan

kesiapan perangkat

konektivitas memengaruhi kualitas
interaksi mahasiswa dengan LMS
secara langsung, sementara David

(2025) menemukan bahwa institusi

blended learning memperoleh capaian
keterlibatan mahasiswa yang lebih
temuan tersebut

optimal. Kedua

memperkuat urgensi analisis
kebutuhan teknologi sebagai langkah
yang tidak dapat

diabaikan sebelum LMS digunakan

prapenerapan

secara penuh dalam perkuliahan.

yang melakukan asesmen
infrastruktur sebelum implementasi 2. Literasi Digital Mahasiswa
Table 3 Literasi Digital Mahasiswa
Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
ai
Kriteria Baik Baik Baik Tidak Baik
J P J P J P J P J P
Saya mampu mengoperasikan
berbagai aplikasi pembelajaran secara 2 3.77 14 2642 34 6415 3 566 0 0.00
mandiri.
Saya dapat mengunggah dan
mengunduh file melalui platform digital
6 11.32 33 6226 12 2264 2 342 0 0.00
dengan mudah.
Saya memahami etika berkomunikasi
. ] 6 11.32 31 5849 16 3019 0O 0.00 0 0.00
dalam pembelajaran daring.
Saya mampu mencari sumber belajar
digital yang relevan secara mandiri. 5 943 22 4451 25 4717 1 189 0 0.00
Total % 8.96 47.92 41.03 2.74 0.00
Keterangan:
J: Jumlah
P: Persen
berdasarkan kriteria Riduwan (2018).
Aspek literasi digital berada Mahasiswa semester 6 PGSD secara
pada kategori baik, dengan umum sudah memiliki kemampuan
persentase kumulatif positif (baik dan literasi digital yang cukup fungsional
sangat baik) mencapai 56,88% untuk terlibat dalam sistem blended
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learning berbasis LMS. Indikator
paling menonjol adalah kemampuan
mengunggah dan mengunduh file
dengan respons baik sebesar 62,26%,
menandakan kompetensi teknis dasar
Indikator

yang sudah terbentuk.

operasionalisasi berbagai aplikasi

pembelajaran secara mandiri justru

didominasi kategori cukup baik
(64,15%), mencerminkan
keterbatasan dalam penggunaan
beragam platform digital.
Kesenjangan ini sejalan dengan

temuan Falloon (2020) dan Pablos et
al., (2022) bahwa literasi digital calon
guru cenderung terpusat pada
keterampilan teknis dasar, sementara
kemampuan adaptif terhadap
berbagai platform masih memerlukan
penguatan sistematis.
Carretero et al, (2017)
membagi literasi digital ke dalam lima
area kompetensi: information literacy,
communication, content creation,
safety, dan problem solving. Data
penelitian ini menunjukkan

mahasiswa lebih kuat pada area

komunikasi dan pengelolaan
informasi, sementara area pembuatan
konten digital masih perlu
pengembangan. Simdes et al. (2024)
bahwa

menegaskan calon guru

dengan literasi digital yang
komprehensif memiliki kapasitas lebih
tinggi dalam merancang pengalaman
belajar berbasis teknologi bagi
peserta didik SD. Indikator pencarian
sumber belajar digital secara mandiri
memperlihatkan distribusi yang
hampir antara  baik
(41,51%) dan cukup baik (47,17%),

mengindikasikan

berimbang

kemampuan
evaluasi dan seleksi sumber digital
belum sepenuhnya
Agustina et al., (2025) dan Baruch &

Gadot (2021) mencatat bahwa kurasi

berkembang.

informasi digital merupakan aspek

literasi yang paling lambat
berkembang pada mahasiswa
keguruan, sehingga memerlukan

intervensi pedagogis yang terencana

dalam kurikulum program studi.

3. Pengalaman Menggunakan LMS

Table 4 Pengalaman Menggunakan LMS

Sangat

Kriteria Baik

Cukup Tidak Sangat
Baik Baik Tidak Baik

Baik

J P

P J P J P J P

Saya pernah menggunakan LMS dalam
perkuliahan sebelumnya.

0 0.00 2

3.77 11 20.75 37 69.81 3 5.66
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Saya memahami cara mengakses

2 377 22 4151 24 4528 5 943 0 0.00

materi, forum, dan tugas di LMS.

Saya merasa nyaman belajar

menggunakan LMS. 5 943 26 4906 16 3019 S5 943 1 1.89
Total % 4.40 31.44 32.07 29.55 2,52
Keterangan:
J: Jumlah
P: Persen
program  orientasi LMS  yang

Aspek pengalaman
penggunaan LMS mencatat
persentase kumulatif positif terendah
dibandingkan aspek lainnya, yakni
hanya 35,84%, sementara kategori
cukup baik dan tidak  baik
mendominasi dengan total 61,62%.
Capaian ini menempatkan aspek
pengalaman LMS pada kategori
cukup baik menurut Riduwan (2018).
Indikator  paling  kritis  adalah
penggunaan LMS dalam perkuliahan
69,81%

responden menyatakan tidak baik dan

sebelumnya, dengan
5,66% sangat tidak baik, gambaran
eksplisit bahwa LMS belum menjadi
bagian dari praktik pembelajaran di
program studi. Biccard & Makgato-
Khunou (2023) menegaskan bahwa
pengalaman prior dengan LMS
merupakan

prediktor signifikan

kualitas  keterlibatan =~ mahasiswa
dalam blended learning, sehingga

minimnya pengalaman awal menuntut

terstruktur sebelum implementasi
penuh.

Sisi lain, indikator kenyamanan
belajar menggunakan LMS
memperlihatkan respons relatif positif,
49,06%
menyatakan baik dan 9,43% sangat

dengan responden
baik. Keterbukaan ini
mengindikasikan adaptabilitas
mahasiswa terhadap LMS meskipun
pengalaman langsungnya masih
minim. Li et al. (2024) menemukan
bahwa persepsi kenyamanan awal
terhadap LMS berkorelasi positif
dengan intensitas keterlibatan
mahasiswa seiring waktu, yang
mengisyaratkan potensi adopsi yang
baik apabila implementasi dilakukan
secara bertahap dan disertai
pendampingan. Keterbatasan dalam
pengalaman LMS ini tidak lepas dari
konteks institusional Bervell (2017)
dan Mahama et al, (2024)

mengidentifikasi bahwa perguruan
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tinggi di negara berkembang kerap
menghadapi kendala standardisasi
LMS akibat

daya teknis dan rendahnya pelatihan

keterbatasan sumber

dosen dalam  mengintegrasikan

platform tersebut ke dalam praktik

argumen bahwa
blended

pendekatan ekosistem yang holistik,

implementasi
learning memerlukan

mencakup  penguatan  kapasitas
dosen, penyediaan infrastruktur, dan

orientasi mahasiswa secara simultan.

pedagogi. Kondisi ini memperkuat 4. Kebutuhan Fitur LMS
Tabel 5 Kebutuhan Fitur LMS
Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Kriteria Baik Baik Baik Tidak Baik
J P J P J P J P J P

Saya membutuhkan fitur forum diskusi
untuk mendukung pembelajaran. 5 943 22 4151 25 4717 1 189 0 0.00
Saya membutuhkan fitur kuis online
untuk  mengevaluasi pemahaman 1 185 13 2453 35 66.04 4 755 0 0.00
materi.
Saya membutuhkan fitur unggah tugas
untuk memudahkan pengumpulan 9 16.98 31 5849 12 2264 1 189 0 0.00
tugas.
Saya membutuhkan video
pembelajaran yang terintegrasi dalam 6 11.32 26 49.05 20 3774 1 189 0 0.00
LMS.
Saya membutuhkan umpan balik
(feedback) yang cepat melalui LMS. 8 15.09 26 49.06 17 3208 2 377 0 0.00

Total % 10.93 44.53 41.13 3.40 0.00
Keterangan:
J: Jumlah
P: Persen

sehingga aspek ini berada pada

Tabel 5 menyajikan distribusi
respons mahasiswa pada aspek
kebutuhan fitur LMS yang mencakup
lima indikator. Secara keseluruhan,
baik
dan sangat baik mencapai 55,46%,

persentase kumulatif kategori

kategori baik berdasarkan kriteria
Riduwan (2018). Indikator fitur unggah
baik
diikuti
video

tugas memperoleh respons
58,49%,

cepat

sebesar
balik
pembelajaran

tertinggi
umpan dan

terintegrasi masing-
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masing sebesar 49,05%. Indikator
forum diskusi didominasi kategori
cukup baik (47,17%), sedangkan fitur
kuis online menunjukkan distribusi
paling dominan pada kategori cukup
baik  (66,04%),
kebutuhan yang ada tetapi, belum

mengindikasikan

menjadi prioritas utama mahasiswa.
Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa PGSD Semester 6

di  Universitas Lamappapoleonro

memerlukan LMS yang mampu
memfasilitasi  pengelolaan  tugas,
pemberian umpan balik, serta

penyajian konten multimodal sebagai

bagian penting dalam  proses
pembelajaran. Selain itu, pengalaman
belajar yang fleksibel dan adaptif perlu
didukung dengan pengembangan
bahan ajar yang kreatif, interaktif, dan
relevan dengan konteks, sehingga
motivasi

dapat meningkatkan

sekaligus mendorong pencapaian

hasil belajar yang berkelanjutan (Aldi

et al., 2022?; Aldi et al., 2022°; Aldi et
al., 2022¢; Aldi et al., 20229; Aldi et al.,
2022¢; Adnan et al., 2023). Furqon et
al., (2023) menemukan bahwa fitur
manajemen tugas merupakan fitur
LMS yang paling diapresiasi dalam
konteks blended Ilearning karena
memberikan fleksibilitas dan
transparansi penilaian. Taghizade et
al.,, (2023)

umpan balik yang cepat melalui LMS

menegaskan bahwa

secara  signifikan  memengaruhi
motivasi belajar dan meningkatkan
persepsi kehadiran pengajar (teaching
presence) dalam Community of
Inquiry Framework. Ahmed & Sidiq
(2023) and Aldi (20259

memperkuat bahwa paparan awal

et al.,

terhadap fitur evaluasi digital perlu
diprioritaskan agar  penerimaan
mahasiswa terhadap kuis online dapat

meningkat secara optimal.

5. Preferensi Model Pembelajaran

Table 6 Preferensi Model Pembelajaran

Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Kriteria Baik Baik Baik Tidak Baik
J P P J P J P J P
Saya menyukai kombinasi

pembelajaran tatap muka dan daring.

8 15.09 22 4151 20 3774 3 566 0 0.00

Saya merasa pembelajaran blended
learning lebih fleksibel dibandingkan

tatap muka penuh.

0 0.00 13 2453 34 6415 5 943 1 1.89
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Saya merasa pembelajaran daring

4 755 19 3585 26 49.06 3 566 1 1.89

membantu saya belajar secara mandiri

Total % 7.54 33.96 50.32 6.91 1.26
Keterangan:
J: Jumlah
P: Persen
preferensi tersebut belum
Tabel 6 menyajikan distribusi sepenuhnya kuat. Aldi et al., (2025P)
respons mahasiswa pada aspek menegaskan  bahwa  preferensi
preferensi model pembelajaran yang terhadap blended learning

mencakup tiga indikator. Secara
keseluruhan, aspek ini didominasi
kategori cukup baik (50,32%), dengan
persentase kumulatif baik dan sangat
baik sebesar 41,50%, sehingga aspek
ini berada pada kategori cukup baik
berdasarkan kriteria Riduwan (2018).
Indikator kesukaan terhadap
kombinasi tatap muka dan daring
memperoleh respons baik tertinggi
(41,51%), menunjukkan bahwa format
hibrida dipersepsikan sebagai
pendekatan yang relevan dan dapat
diterima. Indikator fleksibilitas blended
learning didominasi kategori cukup
baik (64,15%) tanpa ada responden
yang menyatakan sangat baik,
sedangkan indikator kemandirian
belajar melalui daring juga terpusat
pada kategori cukup baik (49,06%).
Hasil di atas mengindikasikan
bahwa mahasiswa memiliKi
keterbukaan yang moderat terhadap

model blended learning, tetapi

dipengaruhi oleh pengalaman belajar
sebelumnya dan tingkat kepercayaan
diri dalam menggunakan teknologi,
sehingga mahasiswa dengan
pengalaman LMS terbatas cenderung
lebih nyaman dengan proporsi tatap
muka yang lebih besar. Oise et al.,
(2025) menemukan bahwa persepsi
fleksibilitas blended learning sangat
kontekstual dan dipengaruhi kualitas
infrastruktur digital serta kesiapan
institusional,  yang menjelaskan
rendahnya persepsi fleksibilitas pada
populasi penelitian ini. Luo & Zhou
(2024) memperkuat bahwa
kemampuan regulasi diri merupakan
prasyarat utama keberhasilan
komponen daring, sehingga
scaffolding eksplisit dari dosen berupa
panduan belajar dan jadwal interaksi
kebutuhan

terstruktur menjadi

mendesak  dalam implementasi
blended learning di program studi

PGSD.
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6. Kendala Pembelajaran Digital

Table 7 Kendala Pembelajaran Digital

Sangat - Cukup Tidak Sangat
Kriteria Baik Baik Baik Tidak Baik
J P J P J P J P J P
Saya merasa mampu mengatasi
kendala teknis dalam pembelajaran 5 377 3 56 41 7736 6 1132 1 1.89
daring.
Saya dapat mengatur waktu belajar
secara mandiri dalam sistem blended 2 3.77 13 2453 36 6792 1 189 1 1.89
learning.
Saya merasa percaya diri mengikuti
pembelajaran berbasis LMS. 1 189 16 30.19 32 6038 4 755 0 0.00
Total % 3.14 20.13 68.55 6.92 1.26
Keterangan:
J: Jumlah
P: Persen

Tabel 7 menyajikan distribusi
respons mahasiswa pada aspek
kendala pembelajaran digital yang
indikator. Secara

mencakup tiga

keseluruhan, aspek ini didominasi
kategori cukup baik (68,55%), dengan
persentase kumulatif baik dan sangat
baik 23,27%,

sehingga aspek berada pada

hanya mencapai
ini
kategori cukup baik berdasarkan
kriteria Riduwan (2018) dan menjadi
dimensi dengan capaian terendah
kedua dalam penelitian ini. Indikator
kemampuan mengatasi kendala
teknis menunjukkan distribusi paling

kritis dengan 77,36% cukup baik dan

11,32% tidak baik, mengungkapkan
bahwa kemampuan froubleshooting
secara mandiri masih sangat terbatas
meskipun mahasiswa telah memiliki
perangkat dan akses internet.
Indikator pengaturan waktu belajar
diri

mengikuti pembelajaran LMS masing-

mandiri dan  kepercayaan
masing terpusat pada kategori cukup
baik sebesar 67,92% dan 60,38%.

Hasil di atas mengindikasikan

bahwa kendala teknis dan
kemampuan regulasi diri dalam
pembelajaran  digital merupakan

tantangan substantif yang dihadapi
mahasiswa. Rajabalee & Santally,

(2021) mengidentifikasi
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ketidakmampuan mengatasi kendala
teknis sebagai salah satu penyebab
utama dropout dari kegiatan daring
di

pendidikan berkembang,

pada mahasiswa konteks
sehingga

perlu diantisipasi melalui penyediaan

rendah memerlukan desain kurikulum
blended yang lebih terstruktur dengan
tenggat waktu jelas dan mekanisme
check-in berkala melalui LMS. Bradley
(2021)
kepercayaan diri mahasiswa dalam

menambahkan bahwa

helpdesk teknis dan  panduan menggunakan LMS dapat meningkat
penyelesaian masalah yang mudah secara signifikan melalui program
diakses. Xu et al., (2022) orientasi singkat dua hingga tiga
membuktikan bahwa kemampuan pertemuan, mengindikasikan bahwa
self-regulated learning, termasuk hambatan ini bersifat situasional dan
manajemen waktu, merupakan dapat diatasi melalui intervensi
prediktor terkuat keberhasilan terprogram yang relatif singkat.
pembelajaran daring, sementara Xu et
al., (2023) memperkuat bahwa 7. Harapan terhadap Blended
mahasiswa dengan regulasi diri Learning
Table 8 Harapan terhadap Blended Learning
Sangat Baik Cukup Tidak Sangat
Kriteria Baik Baik Baik Tidak Baik
J P J P J P J P J P

Saya berharap blended learning dapat
meningkatkan  pemahaman  saya g 1509 31 5849 14 2642 0 000 0 0.00
terhadap materi kuliah.
Saya berharap blended learning dapat
meningkatkan motivasi belajar saya. 10 18.87 33 62.26 10 1887 0 0.00 0 0.00
Saya berharap blended learning
membantu saya menjadi calon guru 254717 23 4340 4 755 1 189 0 0.00
yang lebih kompeten secara digital.

Total % 27.04 54.71 17.61 0.63 0.00
Keterangan:
J: Jumlah
P: Persen

Tabel 8 menyajikan distribusi

respons mahasiswa pada aspek

harapan terhadap blended learning
yang mencakup tiga indikator. Secara

keseluruhan, aspek ini menunjukkan
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distribusi paling positif di antara
seluruh aspek yang dianalisis, dengan
persentase kumulatif baik dan sangat
baik mencapai 81,75%, sehingga
aspek ini berada pada kategori sangat
baik berdasarkan kriteria Riduwan
(2018). Indikator harapan menjadi
calon guru kompeten secara digital
memperoleh respons sangat baik
tertinggi  (47,17%) dengan total
kumulatif positif 90,57%, diikuti
indikator peningkatan motivasi belajar
yang memperoleh respons baik
tertinggi (62,26%) tanpa satu pun
responden menyatakan tidak baik
atau sangat tidak baik. Indikator
harapan peningkatan pemahaman
materi kuliah memperoleh respons
baik (58,49%) dan sangat baik
(15,09%), dengan dominasi kategori
positif yang konsisten.

Hasil di atas mengindikasikan
bahwa mahasiswa PGSD Semester 6
memiliki modal psikologis yang sangat
strategis dalam mendukung
keberhasilan implementasi blended
learning berbasis LMS. Lu et al,,
(2025) menegaskan bahwa calon guru
dengan kesadaran tinggi tentang
relevansi kompetensi digital bagi
profesi mereka menunjukkan motivasi
dan kesiapan adopsi teknologi yang

lebih  cepat, sehingga narasi

kontekstual tentang relevansi
profesional perlu diperkuat dalam
desain program blended learning
PGSD. Aldi et al. (2025%) menemukan
bahwa ekspektasi positif mahasiswa
terhadap blended learning berkorelasi
signifikan dengan keterlibatan aktif
dalam diskusi forum dan kuis interaktif
berbasis LMS, sementara meta-
analisis Schmid et al, (2023)
terhadap 153 studi empiris secara
konsisten menemukan bahwa
blended

capaian belajar lebih tinggi

learning  menghasilkan
dibandingkan pembelajaran tatap
muka maupun daring secara eksklusif,
memberikan landasan empiris yang
valid bagi harapan mahasiswa dalam
penelitian ini.
8. Implikasi Penelitian

Temuan penelitian ini

menghasilkan  sejumlah  implikasi
praktis yang saling berkaitan. Program
studi PGSD perlu merumuskan
kebijakan wajib penggunaan LMS

sejak semester awal sebagai platform

utama  pengelolaan  perkuliahan,
bukan sekadar instrumen
administratif, ~dengan penetapan

standar minimum penggunaan yang
diintegrasikan ke dalam pedoman
akademik. Kebijakan tersebut hanya
akan berdampak optimal apabila
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diiringi  pelatihan pedagogis-digital
yang  terstruktur  bagi  dosen,
mengingat kualitas desain konten
LMS merupakan penentu utama
kebermaknaan pengalaman belajar
mahasiswa.

Tingginya harapan mahasiswa
yang kontras dengan minimnya
pengalaman LMS mengindikasikan
urgensi program orientasi bertahap
yang mencakup pengenalan
antarmuka, latihan pengunggahan
tugas, partisipasi forum diskusi, dan
simulasi evaluasi daring sebelum
perkuliahan reguler dimulai. Pada
dimensi infrastruktur, institusi perlu
mengkaji kecukupan jaringan kampus
dan opsi pembelajaran luring pada
LMS guna mengakomodasi kendala
konektivitas yang masih dialami

sebagian mahasiswa.

D. Kesimpulan

Kebutuhan implementasi
blended learning berbasis LMS pada
mahasiswa PGSD Universitas
Lamappapoleonro terkonfirmasi
secara empiris melalui tujuh dimensi
analisis. Kesiapan teknologi dan
literasi digital berada pada kategori
baik, harapan mahasiswa pada
kategori sangat baik, sedangkan

pengalaman LMS dan kemampuan

mengatasi kendala digital masih
berada pada kategori cukup baik.
Preferensi model blended learning
dan kebutuhan fitur LMS berada pada
rentang cukup baik hingga Dbaik,
mencerminkan keterbukaan
mahasiswa terhadap pembelajran

blended yang memerlukan penguatan

melalui  pembiasaan  terstruktur.
Kesenjangan antara kesiapan
perangkat dan kompetensi
operasional  digital menegaskan

bahwa implementasi blended learning
berbasis LMS perlu dirancang secara
adaptif dan kontekstual.

Kontribusi penelitian ini terletak
pada penyediaan gambaran empiris
multidimensional kebutuhan blended
learning pada mahasiswa PGSD yang
belum banyak dikaji secara terpadu
dalam konteks keguruan Indonesia.
Pendekatan tujuh aspek yang
digunakan menawarkan kerangka
analisis kebutuhan yang lebih holistik
dibandingkan  studi  sebelumnya.
Penelitian ini terbatas pada

pendekatan  deskriptif  kuantitatif
dengan sampel tunggal dari satu
program studi. Penelitian selanjutnya
disarankan mengombinasikan
pendekatan mixed methods untuk
menggali pengalaman mahasiswa

secara lebih mendalam, sekaligus
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mengkaji pengaruh kompetensi digital
terhadap kesiapan pedagogik calon
guru secara lebih spesifik.
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